A.

BAB IIL

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah lakukan, maka dapat
dismpulkan sebagai berikut:

Perlindungan hukum bagi pekerja anak jermal pada prinsipnya
telah diberikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945,
Undang-Undang nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga kerja, Undang-
Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan, Konvensi Hak-Hak Anak,
Konvensi ILO Nomor 138 mengenai Usta Minimum untuk Diperbolehkan
Bekerja, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak,
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah, dan Peraturan
Daerah Sumatera Utara Nomor 5 Tahun 2004 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Bagi Anak. Peraturan
Daerah Sumatera Utara Nomor 5 Tahun 2004 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Bagi Anak telah memuat
larangan bagi siapapun untuk mempekerjakan dan melibatkan anak pada

pekerjaan-pekerjaan yang terburuk, dan bagi siapapun yang melanggar

88




89

ketentuan tersebut akan dikenakan sanksi pidana sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, peraturan daerah tersebut juga
mengatur mengenai tindakan pencegahan dan penanggulangan bentuk-bentuk
pekerjaan terburuk bagi anak yang meliputi serangkaian tindakan baik berupa
tindakan preventif maupun represif dalam bentuk bimbingan, penyuluhan,
penyelidikan dan penindakan di tempat-tempat yang potensial menimbulkan
pekerjaan terburuk bagi anak. Namun penegakan hukumnya belum berjalan
dengan maksimal dikarenakan setiap penerapan undang-undang dilakukan
secara bertahap, baik terhadap penerapan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 maupun Peraturan Daerah Sumatera Utara Nomor 5 Tahun 2004 yang
merupakan ketentuan pelaksana Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 di
daerah, di mana pihak pengusaha jermal yang telah diketahui mempekerjakan
anak hanya akan ditindakianmjuti di luar pengadilan sebelum melangkah ke
pengadilan, sehingga memberikan kesempatan pada pengusaha untuk dapat
berkelit dari penerapan sanksi pidana. Sebab yang lain ialah belum efektifnya
fungsi pengawasan dikarenakan kurangnya keterlibatan dari pengusaha jermal
dalam memperlancar kegiatan pengawasan, misalnya dengan tidak
mendaftarkan usahanya pada Dinas Perikanan, atau mempersulit pengawasan.
Sehubungan dengan penerapan hukumnya, keluarga dan masyarakat setempat
sebagai pihak yang lebih mengetahw kondisi pekerja anak jermal belum
menganggap anak jermal adalah anak yang seharusnya dilindungi hak-haknya

secara hukum karena adanya pandangan budaya yang menganggap anak




adalah aset keluarga atau sebagai sumber pendapatan keluarga, sehingga

menurut mereka anak bekerja di jermal adalah hal yang biasa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran
sebagai berikut:

1. Untuk mewujudkan upaya perlindungan hukum bagi pekerja anak jermal,
hendaknya peraturan yang ada lebih ditingkatkan penegakkannya dan
penerapannya, khususnya terhadap pengusaha jermal yang diketahui
mempekerjakan anak harus diberikan sanksi baik berupa pencabutan izin
usaha maupun sanksi pidana

2. Dalam usaha melakukan pengawasan, aparat penegak hukum hendaknya
lebih teliti dalam mengidentifikasi usia pekerja anak jermal, khususnya
dalam mendeteksi kebohongan anak jermal mengenai usianya

3. Dalam usaha pencegahan terhadap anak yang bekerja di jermal, maka
proses sosialisasi mengenai jermal untuk meningkatkan kesadaran tentang
bahayanya jermal hendaknya ditingkatkan, misalnya dengan
menyebarluaskan berita tentang jermal melalw media elektronik hingga ke
desa asal anak dan media cetak di tingkat kecamatan, serta mengadakan
diskusi-diskusi yang terfokus di desa asal anak. Selain itu, sosialisasi
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan larangan

mempekerjakan anak di jermal serta perlindungan anak hendaknya
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diinformasikan secara berkesinambungan kepada anak, orang tua, dan

mandor supaya tidak lagi merekrut anak untuk bekerja di jermal
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